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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat sudah mengubah cara mencema juga menyerap informasi di era digital, meliputi
informasi terkait gaya hidup dan kesehatan. Sebagai salah satu platform utama, Media digunakan oleh
masyarakat global untuk mencari informasi, berbagi pengalaman, dan membangun komunitas dengan
minat yang sama. Salah satu platform media sosial terpopuler, Instagram tercatat melebihi 2 milar
pemakai aktif bulanan pada tahun 2024 menurut Demandsage (Kumar, 2025). Platform ini sudah
bertranformasi dari yang sebelumnya hanya berfungsi sebagai media berbagi foto dan video, menjadi
sumber informasi yang kredibel dalam berbagai bidang, termasuk kesehatan, nutrisi, dan gaya hidup
sehat. [ni dibuktikan oleh penelitian (Alivia et al., 2024) studi ini memperlihatkan jika akun Instagram
tematik mampu berfungsi dengan optimal sebagai media informasi bagi masyarakat. Karakteristik
visual Instagram yang menarik, fitur interaktif seperti stories dan reels, serta kemampuannya dalam
membangun engagement dengan audiens menjadikan platform ini sangat efektif dalam menyebarkan
informasi kepada khalayak luas.

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola makan dan gaya hidup berkualitas terus
meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Data dari Global Wellness Institute (McGroarty, 2024)
memperlihatkan jika industri wellness global mencapai nilai 6,3 triliun dollar AS pada tahun 2023,
dengan sektor nutrisi dan healthy eating menjadi salah satu kontributor terbesar pertumbuhan industri
ini. Di Indonesia, tren healthy lifestyle juga menunjukkan peningkatan signifikan, terutama di kalangan
generasi Z dan  milenial yang lebih proaktif dalam mencari informasi kesehatan melalui platform
digital. Di masa 2020 muncul wabah virus corona yang semakin mempercepat pergeseran paradigma
masyarakat dalam memandang pentingnya menjaga keschatan melalui asupan nutrisi yang tepat.
Fenomena ini mendorong munculnya berbagai konten kreator dan influencer yang fokus pada edukasi
kesehatan, nutrisi, dan pola hidup sehat di media sosial.

(Masitah & Sulistyadewi, 2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa pemakaian isi pesan
Instagram berpengaruh signifikan terhadap tindakan penentuan makanan jajanan remaja, yang
memperlihatkan jika konten media sosial mempunyai kekuatan dalam membentuk keputusan konsumsi
masyarakat. Temuan ini mengindikasikan bahwa paparan informasi yang konsisten dan kredibel di
media sosial dapat membentuk pola pikir dan perilaku audiens terhadap pilihan makanan mereka.
Penelitian tersebut juga menekankan bahwa karakteristik pesan, seperti daya tarik visual, kredibilitas
sumber, dan relevansi konten, menjadi faktor penting yang mempengaruhi efektivitas penyampaian
informasi nutrisi kepada khalayak. (Ibrahim & Irawan, 2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa
konten media sosial mempunyai pengaruh nyata terhadap pilihan masyarakat dalam menentukan
sumber informasi, termasuk di masa pandemi COVID-19. Dalam konteks ini, peran content creator
sebagai sumber informasi kesehatan semakin strategis, mengingat kemampuan mereka dalam
mengemas informasi kompleks menjadi konten yang mudah dipahami dan menarik untuk dikonsumsi.

Bobby Ida merupakan salah satu content creator Indonesia yang fokus pada edukasi makanan dan
minuman sehat melalui akun Instagram (@bobbyida. Dengan jumlah followers yang terus bertambah
dan engagement rate yang tinggi, (@bobbyida sudah menjadi salah satu referensi bagi masyarakat
Indonesia yang ingin menerapkan pola makan lebih sehat. Bobby Ida secara konsisten membagikan
konten berupa resep makanan schat, tips memilih bahan makanan berkualitas, informasi kandungan
nutrisi, #eview nilai gizi produk makanan dan minuman, serta edukasi mengenai mitos dan fakta seputar
nutrisi. Gaya penyampaian yang informatif namun tetap relatable, penggunaan bahasa yang mudah




dipahami, serta visualisasi konten yang menarik menjadi ciri khas akun ini. Kehadiran @bobbyida di
tengah maraknya informasi keschatan yang tidak selalu akurat di media sosial memberikan alternatif
sumber informasi yang lebih terpercaya bagi netizen yang ingin meningkatkan kualitas konsumsi
makanan dan minuman mereka.

Konsep terpaan media (media exposure) menjadi relevan dalam memahami bagaimana Bnten di

pengaruh
media sosial Instagram (@halodoc terhadap pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan™ menemukan
bahwa intensitas, durasi, dan frekuensi terpaan konten berpengaruh nyata terhadap tingkat pemenuhn
kebutuhan informasi followers. Paparan media merujuk pada situasi di mana audiens terbuka terhadap
pesan-pesan media, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, yang kemudian dapat mempengaruhi
pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka. Dalam konteks Instagram, terpaan konten dapat terjadi
melalui berbagai bentuk seperti feed posts, Instagram stories, reels, IGTV, dan fitur interaktif lainnya.
Semakin tinggi terpaan konten yang diterima oleh followers, semakin besar peluang informasi tersebut

media sosial mempengaruhi audiens-nya. (Rossza, 2020a) dalam penelitiannya berjudul *

untuk diproses, dipahami, dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Teor1 Uses and Gratifications mempunyai dimensi penting, salah satunya yaitu pemenuhan
kebutuhan informasi (information needs gratification), teori ini menjelaskan mengapa individu
memanfaatkan platform khusus guna mencukupi kebutuhan tertentu pengguna. Sejalan depgan itu
(Arissaputra et al., 2025) membuktikan jika pemakaian Instagram berpengaruh nyata terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi para followers-nya, iniggengindikasikan bahwa di era digital platform
ini sudah menjadi salah satu sumber informasi utama. ANA et al., 2022) dalam studinya berjudul
“Hubungan penggunaan media sosial Instagram (@riliv dengan pemenuhan kebutuhan informasi
kesehatan mental followers” juga mengungkapkan jika followers menggunakan Instagram untuk
mencari informasi yang dapat membantu mereka memecahkan masalah atau meningkatkan kualitas
hidup, tidak hanya hiburan. Dalam konteks nilai gizi, followers (@bobbyida kemungkinan mempunyai
motivasi tertentu seperti mencari resep sehat, memahami kandungan nutrisi makanan, mendapatkan
inspirasi menu harian, atau memverifikasi informasi keschatan yang mereka temukan dari sumber lain.
Pemahaman tentang sejauh mana terpaan konten (@bobbyida dapat memenuhi kebutuhan informasi
followers menjadi penting untuk mengevaluasi efektivitas komunikasi kesehatan di media sosial.

Kredibilitas sumber informasi menjadi faktor krusial m menentukan apakah informasi yang
disampaikan akan diterima dan dipercaya oleh audiens. ﬁsimh et al., 2022) menemukan bahwa
kredibilitas media akun Instagram (@kompascom berpengaruh signifikan terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi followers, yang memperlihatkan jika kepercayaan terhadap sumber informasi
menentukan efektivitas penyampaian pesan. Dalam konteks konten kesehatan dan nutrisi, kredibilitas
menjadi semakin penting mengingat banyaknya informasi yang tidak selalu Berlandaskan evidensi
ilmiah beredar di media sosial yang. Content creator yang mempunyai kredibilitas tinggi, baik dari segi
keahlian (expertise), kepercayaan (trustworthiness), maupun daya tarik (aftractiveness), cenderung
lebih efektif dalam mempengaruhi pengetahuan dan perilaku followers mereka. Bobby Ida, dengan latar
belakang dan konsistensi dalam menyajikan konten edukatif tentang makanan sehat, berpotensi
mempunyai kredibilitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan informasi followers-nya.

(Widyasari et al., 2023) dalam penelitiannya mengenai pengaruh paparan gﬂrmasi kesehatan
mental terhadap sikap followers di media sosial Instagram menemukan bahwa terpaan informasi yang
berkelanjutan dan berkualitas dapat membentuk sikap positif serta meningkatkan kesadaran followers
terhadap isu kesehatan. Temuan ini relevan dengan konteks penelitian ini, mengingat pembentukan
sikap positif terhadap nilai gizi merupakan langkah awal yang penting sebelum terjadi perubahan
perilaku konsumsi.




Meskipun sudah terdapat beberapa studi terkait pengaruh muatan Instagram terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi kesechatan, masih terdapat research gap yang perlu dijembatani. Penelitian-
penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada informasi kesehatan umum atau kesehatan mental,
sementara penelitian spesifik mengenai konten review nilai gizi masih terbterhadap. Padahal, informasi
nutrisi dan pola konsumsi mempunyai karakteristik unik yang berbeda dengan informasi keschatan
lainnya, seperti lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, memerlukan literasi nutrisi yang memadai,
dan berkaitan langsung dengan keputusan konsumsi yang bersifat repetitif. Selain itu, penelitian tentang
pengaruh terpaan konten dari content creator individu yang fokus pada edukasi nilai gizi belum banyak
dilakukan, sementara fenomena food influencer terus berkembang pesat di Indonesia. Studi ini berusaha
melengkapi kekurangan itu dengan menganalisis secara spesifik pengaruh terpaan konten Instagram
(@bobbyida terhadap pemenuhan kebutuhan informasi makanan dan minuman sehat followers.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami efektivitas komunikasi keschatan di era
digital, khususnya melalui platform media sosial. Dengan meningkatnya masalah kesehatan terkait pola
konsumsi tidak sehat seperti obesitas, diabetes, dan penyakit kardiovaskular di Indonesia, peran media
sosial sebagai sarana edukasi nutrisi menjadi semakin strategis. Pemahaman mendalam tentang
bagaimana terpaan konten Instagram dapat memenuhi kebutuhan informasi followers akan memberikan
insights berharga bagi praktisi komunikasi kesehatan, content creator, dan stakeholder terkait
menyusun pendekatan komunikasi yang lebih optimal. Studi ini diharapkan bisa memberi sumbangan,
baik pada aspek konseptual atau aplikatif., dalam pengembangan ilmu komunikasi kesehatan berbasis
media sosial, khususnya dalam konteks edukasi nilai gizi.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan uraian sebelumnya, perumusan masalah pada studi ini yakni bagaimana pengaruh
terpaan konten kesehatan pada Instagram (@bobbyida terhadap pemenuhan informasi tentang nilai gizi
kepada followers-nya?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesudah perumusan masalah ditentukan di terhadap, Studi ini bertujuan guna memahami pengaruh
terpaan konten kesehatan pada Instagram @bobbyida terhadap pemenuhan informasi nilai gizi kepada
followers-nya.
1.4 Manfaat Penelitian

Suatu studi diharapkan bisa mempunyai suatu manfaat, baik teoritis ataupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan bisa memberi sumbangan terhadap kajian ilmu komunikasi, khususnya pada
aspek komunikasi kesehatan dan media online, dengan menyediakan pemahaman empiris tentang
pen; h terpaan is1 medsos pada pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan di era digital. Dan
iuga temuan dari studi ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi studi - studi mendatang.
ﬁ.z Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi praktisi komunikasi kesehatan dan content
creator dalam menge ngkan strategi penyampaian pesan edukasi yang efektif di media sosial
khususnya instagram. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh lembaga kesehatan
dan pihak terkait sebagai dasar dalam merancang program promosi kesehatan digital yang sesuai
dengan kebutuhan informasi masyarakat.
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HASIL PENELITIAN
4.1 Gambaran Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah akun Instagram (@bobbyida yang diolah oleh seorang yang bemama
Bobby Andreas Ida, seorang content creator Indonesia yang konsisten menyajikan konten bertemakan
nutrisi dan gaya hidup sehat kepada para followers-nya. Akun ini berfokus pada edukasi seputar
makanan, minuman, dan nilai gizi.

Konten yang disajikan oleh akun @bobbyida mencakup berbagai format, antara lain review
kandungan nutrisi dalam produk pangan juga minuman yang beredar di pasaran, tips memilih bahan
makanan schat, resep makanan bergizi, serta pembahasan tentang mitos dan fakta seputar gizi yang
beredar di masyarakat. Gaya penyampaian yang informatif namun tetap relatable, penggunaan bahasa
yang mudah dipahami, serta visualisasi konten yang menarik menjadi ciri khas dari akun ini. Kehadiran
(@bobbyida di tengah maraknya informasi keschatan yang tidak selalu akurat di media sosial
memberikan alternatif sumber informasi yang lebih terpercaya bagi para pengikutnya.

Akun @bobbyida dipilih sebagai objek penelitian karena mempunyai spesialisasi konten yang
spesifik pada topik nilai gizi, mempunyai basis followers yang aktif dan terus bertumbuh, serta menjadi
salah satu rujukan informasi gizi yang populer di kalangan pengguna Instagram di Indonesia. Penelitian
ini menganalisis sejauh mana terpaan konten yang dipublikasikan oleh akun (@bobbyida dapat
memenuhi kebutuhan informasi nilai gizi para followers-nya.

. 2 Penyajian Data

4.2.1 Identitas Responden

Jenis Kelamin
100 jawaban

@ Fria
@ Wanita

Gambar 4. 1 Diagram Jenis Kelamin

Berlandaskan gambar diterhadap, dominasi responden pada studi ini mempunyai jenis
kelamin pria yakni senilai 64,0%, Adapun itu peserta penelitian dengan jenis kelamin wanita
senilai 36,0%. Data ini memperlihatkan jika followers aktif akun @bobbyida yang menjadi
responden penelitian ini didominasi oleh Pria, walaupun perbedaannya tak terlalu berbeda
dibanding responden wanita. Kondisi ini mengindikasikan bahwa konten nilai gizi yang disajikan
oleh @bobbyida menarik minat dari kedua gender, dengan sedikit dominasi dari followers laki-
laki.




Usia
100 jawaban

@ <15 Tahun
@ 15-20 Tahun
® 20-25 Tahun
@ 25- 30 Tahun
@ >30 Tahun

Gambar 4. 2 Usia

Diagram diterhadap menunjukkan responden ada pada golongan umur 20-25 tahun yakni
berjumlah 63%, disusul oleh kisaran umur 25-30 tahun sejumlah 21%, rentang umur lebih dari 30
tahun mencapai 11%, juga golongan umur 15-20 tahun berjumlah 5%. Dominasi responden pada
kelompok usia 20 — 25 tahun memperlihatkan jika konten akun (@bobbyida paling banyak
dikonsumsi oleh kalangan dewasa muda atau generasi Z dan milenial awal yang merupakan
kelompok pengguna Instagram paling aktif dan mempunyai kesadaran tinggi terhadap informasi
kesehatan dan gaya hidup sehat.

Durasi Bermain Instagram (Dalam satu hari)
100 jawaban

@ <30 Menit

@ 30 - 60 Menit
® 60 - 90 Menit
@ 90 - 120 Menit
@ >120 Menit

Gambar 4. 3 Durasi Bermain Instagram (Dalam Satu Hari)

Diagram diterhadap menunjukkan sebagian besar responden menggunakan Instagram
selama 30 — 60 menit per hari yaitu sebanyak 40% diikuti oleh pengguna yang menghabiskan 60
— 90 menit per hari sebanyak 31% kemudian 90 — 120 menit per hari sebanyak 16% kurang dari
30 menit per hari sebanyak 12% dan lebih dari 120 menit per hari sebanyak 1%. Data ini
memperlihatkan jika mayoritas responden tergolong pengguna Instagram dengan intensitas sedang
30-90 menit/hari yang memberikan peluang terpaan konten @bobbyida secara cukup rutin dalam
keseharian mereka.




Larma mengikuti akun Instaram @bobbyida
100 jawaban

@ <1 Bulan
@ 1-3Bulan
@ 3-6Bulan
@ >6 Bulan

Gambar 4. 4 Lama Mengikuti Akun Instagram @bobbyida

Berlandaskan diagram diterhadap kelompok terbesar responden sudah mengikuti akun
(@bobbyida selama 3 — 6 bulan yaitu sebanyak 38% diikuti oleh responden yang mengikuti selama
1 — 3 bulan sebanyak 29% lebih dari 6 bulan sebanyak 21% dan kurang dari 1 bulan sebanyak
12%. Data ini memperlihatkan jika sebagian besar responden sejumlah 59% sudah mengikuti akun
(@bobbyida selama 1 — 6 bulan, yang mengindikasikan bahwa mereka sudah mempunyai paparan
yang cukup terhadap konten akun tersebut sehingga dapat memberikan penilaian yang representatif’
terkait terpaan dan pemenuhan kebutuhan informasi nilai gizinya.

4.2.2 Grafik Kuisoner

Pada studi ini penyusun memakai kuisoner dengan skala likert guna menilai respon yang
deberikan oleh responden. Di bawah ini merupakan visualisasi dari daftar diagram dari hasil data
yang diperolah dari responden.

Saya mengikuti unggahan terbaru dari akun @bobbyida secara rutin
100 jawatian

60

Gambar 4. 5 Grafik Sava Mengikuti Unggahan Terbaru @bobbyuda Secara Rutin

Grafik tersebut menampilkan hasil jawaban gm 100 responden dalam penelitian ini.
Hasilnya memperlihatkan jika mayoritas responden mengatakan setujl.aiengan sejumlah 56%,
diikuti oleh 24% yang memilih sangat setuju. adapun itu, 14% responden menyatakan tidak setuju,
dan 6% lainnya memilih sangat tidak setuju.




Konten @bobbyida muncul secara rutin di beranda Instagram saya
100 jawaban

44 (44%)

Gambar 4. 6 Grafik Kontwn (@bobbyida Muncul Secara Rutin di Instagram Saya

Berlandaskan grafik di terhadap, sebanyak 100 responden sudah memberikan tanggapan
mereka, di mana 30% sangat setuju, 44% menyatakan setuju, 19% tidak setuju, juga 7% sangat

tidak setuju.

Saya menonten konten @bobbyida lebih dari saty kali dalam sehari
100 jawaban

3(3%)

Gambar 4. 7 Grafik Sava Menonton Konten (@bobbyida Lebih Dari Satu Kali Dalam Sehari

Data grafik menunjukkan distribusi jawaban dari 100 responden, yakni 30% sangat setuju,
51% berada pada kategori setuju, sementara 16% tidak setuju dan 3% sangat tidak setuju.

Saya menghabiskan waktu cukup lama (>Smenit) untuk melinat konten @bobbyida
100 jamaben

202%)

Gambar 4. 8 Grafik Menghabiskan Waktu Cukup Lama (= 5 Menit) Untuk Melihat Konten @bobbyida

Berlandaskan data dari 100 responden yang ikut serta pada studi ini, grafik memperlihatkan
jika mayoritas responden memilih setuju dengan persentase 53%, diikuti oleh 39% yang
mengemukakan amat setuju. Adapun itu, 6% responden memilih tidak setuju juga 2% lainnya

menyatakan sangat tidak setuju.




Saya melihat konten @bobbyida hingga selesai
100 jawaban

Gambar 4. 9 Grafik Sava Melihat Konten (@bobbyida Hingga Selesai

Berlandaskan hasil survei terhadap 100 responden yang ditampilkan pada grafik, mayoritas
responden menyatakan sangat setuju dengan persentasegggnilai 62%, diikuti oleh 31% yang
memilih setuju. adapun, 3% responden mengemukakan tidak setuju dan 4% sisanya memilih
sangat tidak setuju.

Saya sering berlamark kses kont
100 jawsbon

Gambar 4. 10 Grafik Sava Sering Berlama — lama Saat Mengakses Konten ([@bobbyida

Sebagaimana terlihat pada grﬂﬁkmm' total 100 responden penelitian, proporsi terbesar yaitu
47% menjawab setuju, kemudian 25% sangat setuju, 14% tidak setuju, 14% sangat tidak setuju.

Saya memperhatikan isi pesan dalam konten @bobbyida
100jamaban

2(2%) i

Gambar 4. 11 Grafik Saya Memperhatikan Isi Pesan Dalam Konten (@bobbyida

Grafik di terhadap memaparkan bahwa dalam penelitian ini terdapat 100 responden dengan

rincian 65% memutuskan sangat setuju, 28% memutuskan setuju, 5% memutuskan tidak setuju,
dan 2% lainnya memilih sangat tidak setuju.




Saya memahami infarmasi nilai gizi yang disampaikan @bobbyida
100 awaban

&

EET 2¢24

Gambar 4. 12 Grafik Sava Memahami Informasi Nilai Gizi Yang Disampaikan
@bobbyida

Berlandaskan data yang tersaji dalam grafik, responden penelitian berjumlah 100 orang

dengan komposisi 53% memutuskan sangat setuju, 42% yang lain setuju, 3% sangat tidak setuju,
juga sisanya 2% tidak setuju.

Saya tertarik dengan cara penyampaian konten @bobbyida sehingga membuat saya menonton
ulang konten tertentu
100 jamatan

80

Gambar 4. 13 Grafik Saya Tertarik Dengan Cara Penyampaian Konten @bobbyida Sehingga
membuat Saya Menonton Ulang Konten Tertentu
Hasil penelitian dar'a 100 responden yang divisualisasikan dalam grafik tersebut

memperlihatkan bahwa 46% responden sangat setuju, 36% setuju, 10% tidak setuju, dan 8% sangat
tidak setuju.

Kanten @bobbyida membsantu memenuhi kebutuhan informasi nilai gizi yang sedang saya butuhkan
100 jmaban

Gambar 4. 14 Grafik konten @ bobbyida membantu memenuhi kebutihan informasi nilai gizi
yang sedang saya butuhkan

Melalui grafik di terhadap dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang dilibatkan dalam
penelitian, sebanyak 52% sangat setuju, 36% setuju, 7% tidak setuju, dan 5% sangat tidak setuju.




Saya mencarl konten @bobbyida saat membutuhkan informasi nilal gzi tertentu
100 swnbon

Gambar 4. 15 Grafik sava mencari konten (@bobbyida saat membutuhkan informasi
nilai gizi tertentu

Grafik tersebut menyajikan hasil tanggapan dari 100 responden, yang memperlihatkan jika
49% responden mgngemukakan sangat setuju, diikuti oleh 35% yang mengemukakan setuju.
adapun itu, 11% responden memilih tidak setuju dan 5% lainnya mengemukakan sangat tidak
setuju.

Informasi dari @bobbyida sesuai dengan kebutuhan saya saat ini
100 jawaban

Gambar 4. 16 Grafik informasi dari @bobbyida sesuai dengan kebutuhan sava saat ini

Berlandaskan grafik tersebut, studi ini melibatkan 100 responden dengan temuan
menunjukkan jika 54% responden mengginukakan sangat setuju, diikuti oleh 38% yang
mengemukakan setuju. adapun itu, 7% responden memilih tidak setuju dan 1% lainnya
mengemukakan sangat tidak setuju..

Saya 1 konten @bobbyida sebagal referensi informasi gizi sehari-hari
160 jawaban

Gambar 4. 17Grafik saya menggunakan konten @bobbyida sebagai referensi informasi nilai gizi
sehari — hari

Grafik tersebut menampilkan hasil tanggapan dari 100 responden dalam penelitian ini, di
mana 51% responden menyatakan sangat setuju, diikuti oleh 40% yang menyatakan setuju. Adapun
itu, 7% responden memilih tidak setuju dan 2% lainnya menyatakan sangat tidak setuju.




Konten @bobbyida membantu saya dalam memilih makanan sehari-hari
100 jamatan

. |

Gambar 4. 18 Grafik konten (@bobbyida membantu sava dalam memilih makanan Sehari —
hari

Data yang ditampibkan grafik memperlihatkan jika dari 100 responden penelitian sebagian
besar (45%) cenderung sangat setuju, 36% setuju, adapun 12% tidak setuju dan 7% sangat tidak
setuju.

Informasi dari @bobbyida bermanfaat dalam kehidupan sehari-harl saya
100 jamaban

11

Gambar 4. 19Grafik informasi dari @bobbyida bermanfaat dalam kehidupan sehari — hari sava

Berlandaskan grafik hasil penelitian, dari 100 orang responden tercatat bahwa respons
sangat setuju senilai 57%, responden setuju senilai 36%, respon tidak setuju berada di 7%, dan 1%
menunjukkan respon sangat tidak setuju.
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Gambar 4. 20 Grafik konten @bobbyida memberikan informasi nilai gizi secara lengkap

Sebanyak 100 responden sudah gisi kuesioner dalam penelitian ini, dan grafik di
terhadap menggambarkan hasilnya 45% setuju, 37% sangat setuju, 13% tidak setuju, dan 5%
sangat tidak setuju.




Saya mendapatkan penjelasan yang mendalam tentang nilai gizi dari @bobbyida
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Gambar 4. 21 Sava Mendapatkan Penjelasan yang mendalam tentang nilai gizi dari
@hobbyida

Grafik tersebut menggambarkan hasil pengumpulan data dari 100 responden, di mana 42%
respondgp mengemukakan sangat setuju, diikuti oleh 39% yang mengemukakan setuju. Adapun
itu, 9% responden memilih tidak setuju dan 10% lainnya mengemukakan sangat tidak setuju.

Informasi dari @bobbyida disajikan secara detail dan mudah dipahami
100 jrwaksn

&
34 (34%)
)
101
—— T
1 2 3 4

Gambar 4. 22 Grafik informasi dari (@bobbyida disajikan secara alami dan mudah dipahami

Grafik tersebut menunjukkan hasil tanggapan Eari 100 responden dalam penelitian ini,
di mana dominan responden memilih sangat setujglengan persentase senilai 60%, diikuti oleh
34% yang mengemukakan setuju. Adapun itu, 3% responden memilih tidak setuju dan 1%
lainnya mengemukakan sangat tidak setuju.

Konten @hobbyida mermbantu saya mengikutl perkembangan informasi gizl terbiaru
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Gambar 4. 23Grafik konten ([@bobbyida membantu saya mengikuti perkembangan informasi
nilai gizi terbaru

Penyebaran jawaban dari 100 responden penelitian ini tergambar jelas dalam grafik, dengan
43% memilih sangat setuju 43% memilih setuju, 11% memilih tidak setuju, 3% memilih sangat
tidak setuju.




Saya mendapatkan update informasi nilai gizi dari @bobbyida
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Gambar 4. 24 Grafik saya mendapatlan update informasi nilai gizi dari @bobbyida

Grafik tersebut menampilkan hasil tanggapan dari 100 responden, di mana 48% responden
mengemukakan sangat setuju, diikuti oleh 40% yang memilih setuju. Adapun itu, masing-masing
senilai 6% responden mengemukakan tidak setuju juga sangat tidak setuju.

Konten @bobbyida membuat saya tidak ketinggalan informasi tentang nilai gizi
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Gambar 4. 25Grafik konten (@bobbyida membuat sava tidak ketinggalan informasi nilai gizi

Berlandaskan grafik tersebut, penelitian yang melibatkan 100 responden ini memperlihatkan
jika 47% respon mengemukakan sangat setuju, diikuti oleh 36% yang mengemukakan setuju.
Adapun itu, 9% responden memilih tidak setuju dan 8% lainnya mengemukakan sangat tidak
setuju.

4.2.3 Hasil Uji Validitas

Uji ini dilaksanakan guna menjamin jika masing-masing item pernyataan pada angket secara
tepat bisa menilai konstruk yang diteliti. Pemeriksaan ini memanfaatkan metode analisis korelasi
Pearson Product Moment melalui mencocokkan angka koefisien r hitung (Pearson Correlation
pada kolom Total) dengan angka r tabel. Berlandaskan total responden berjumlah 100 peserta
penelitian serta taraf signifikansi alpha 0,05, didapatkan koefisien r tabel senilai 0,197. Sebuah
indikator pernyataan dikategorikan layak jika koefisien r hitung melebihi koefisien r tabel dan
mempunyai angka signifikansi berada di bawah 0,05.

r Tabel
Variabel Pertanyaaan | r Hitung (N=100, | Keterangan
a=0,05)

X1.1 0,490 0,197 Valid




X1.2 0,602 0,197 Valid

X1.3 0,510 0,197 Valid

X1.4 0,589 0,197 Valid

Terpaan Konten X1.5 0,383 0,197 Valid

(X)

X1.6 0,667 0,197 Valid

X1.7 0,555 0,197 Valid

X1.8 0,530 0,197 Valid

X1.9 0,542 0,197 Valid

Y11 0,655 0,197 Valid

Y1.2 0,586 0,197 Valid

Y13 0,668 0,197 Valid

Y1.4 0,558 0,197 Valid

Y15 0,635 0,197 Valid

P— Y16 0,586 0,197 valid

Kebutuhan
Informasi Nilai Y17 0720 0187 Valid
Gizi (v) : ' g al

Y18 0,580 0,197 Valid

Y19 0,607 0,197 Valid

¥1.10 0,644 0,197 Valid

Y111 0,568 0,197 Valid

¥1.12 0,676 0,197 Valid

Tabel 4. 1Uji Validitas




Berlandaskan temuan tersebut, dapatditemukan jika semua butir pernyataan dalam variabel
X (Terpaan Konten Instagram (@bobbyida) variabel Y (Pemenuhan Kebutuhan Informasi Nilai
Gizi) mempunyai nilai r hitung yang melebihi r tabel (0,197) pada tingkat signifikansi 5%. Oleh
karena itu, seluruh komponen pada kedua konstruk dinyatakanlayak juga bisa diterapkan sebagai
instrumen pada studi ini.
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Gambar 4. 26 Data Oalahan SPSS diolah olrh peneliti (2026) Hasil Uji
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Gambar 4. 27 Data Oalahan SPSS diolah olrh peneliti (2026) Hasil Uji Validitas (Y)




4.2.4 Hasil Uji Reliabilitas

Uji ini dilaksanakan guna mengukur derajat kestabilan dan keterpercayaan sebuah alat ukur
riset. Pemeriksaan ini menerapkan teknidgsCronbach’s Alpha, Berlandaskan patokan jika alat ukur
dikategorikan andal ketika mempunyai nilai Cronbach’s Alpha = 0,60.

. Cronbach's Standar
Variabel Alpha Reliabel Keterangan

Terpaan Konten (X) 0,697 20,60 Reliabel

Pemenuhan Kebutuhan

854 20,60 Reliabel
Informasi Nilai Gizi (Y) o g eliabe

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Berlandaskan tabel tersebut, ditemukan bahwa glai Cronbach’s Alpha pada variabel X
senilai 0,697 dan pada variabel Y senilai 0,854, di mana keduanya sudah melampaui ambang
minimum senilai 0,60. Oleh karena itu, semua alat ukur dalam penelitian ini dapat dinyatakan
reliabel serta layak digunakan karena bisa menghasilkan hasil ukur yang stabil.

Uji Reliabilitas Terpaan Konten (X)

Rellability Statistics

Cronbach's

Alpha N of terns
"l-‘}f 9
Gambar 4. 28 Data Oalahan SPSS diolah olrh peneliti (2026) Hasil Uji Reliabilitas (X)
Uji Reliabilitas Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y)

Rellabllity Statistics

-fonbach's

Alpha N of items

854 12

Gambar 4. 29 Data Oalahan SPSS diolah olrh peneliti (2026) Hasil Uji Reliabilitas (Y)




4.2.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

#d Residuy

N 100
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std Deviation 400761173
Most Extreme Differences  Absolute oré
Posithee oré
Negative ors
Test Statistic oré
Asymp. Sig. (2-talled) 174%

a Test distibution is Normal
b Calculated rom data

¢. Lilmgtors Significance Correction
Gambar 4. 30 Data Oalahan SPSS diolah olrh peneliti (2026) Hasil Uji Normalitas

Berlandaskan tabel tersebut, temuan uji K-S memperlihatkan gai Asymp. Sig. (2-tailed)
senilai 0,174 yang melebihi 0,05 (0,174 > 0,05). Kondisi tersebut mengindikasikan jika data
residual berdistribusi normal. Temuan ini juga memperlihatkan jika keterkaitan antara paparan
konten Instagram (@bobbyida dan pemenuhan kebutuhan informasi nilai gizi pada followers
mempunyai distribusi normal. Maka, asumsi normalitas pada studi ini sudah tercapai.

4.2.6 Hasil Upi Linearitas

Uji ini dilakukan untuk mengidentifikasi apakah keterkaitan antar variabel bebas (X) dan
iabel terikat (Y) bersifat linear. Landasan penentuan keputusan pada pengujian ini adalah
apabila nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity melebihi 0,05, maka bisa ditarik
kesimpulan jika keterkaitan antar kedua konstruk bersifat linear.

Sig. Deviation
No Variabel Keterangan
from Linearity

Terpaan (X) Pemenuhan
1 0,653 Linearity
Kebutuhan Informasi (Y)

Tabel 4. 3 Hasil Uji Linearitas

] Mean Square F Sig
Y*X  BetweenGroups  (Combined) 178470 17 1260020 7,667 000
Linearity 1955676 1 1955676 11710 o0
Desiation from Lingarity 220754 16 13,800 826 653
Wanin Groups 1366.240 82 16,608
Total 3545710 L

Gambar 4. 31 Data Oalahan SPSS diolah olvh peneliti (2026) Hasil Uji Linearitas

Berlandaskan Tabel diterhadap, nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity
senilai 0,653 melebihi 0,05 (0,653 > 0,05). Kondisi ini menunjukkan jika tidak ada




pidﬂksesuaian yang signifikan dari linearitas, sehingga keterkaitan antar variabel Terpaan
onten Instagram (@bobbyida (X) dan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Nilai Gizi (Y) bersifat
linear. Asumsi linearitas terpenuhi.

4.2.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilaksanakan guna mengidentifikasi jika pada model regresi ditemukan variasi
residual antar satu observasi dan observasi lain. Pada studi ini, pemeriksaan menerapkan teknik
Glejser, berlandaskan patokan jika model dikategorikan terbebas dari indikasi heter dastisitas
jika angka tingkat signifikansi variabel bebas X pada hasil analisis regresi melebihi 0,05.

No. Variabel Nilai Sig

1 Terpaan Konten (X) 0,755

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berlandaskan tabel itu, bisa ditarik kesimpulan jika variabel Terpaan Konten (X)
mempunyai nilai signifikansi melebihi 0,05, yaitu senilai 0,755 (0,755 > 0,05). Kondisi ini
memperlihatkan jika pada variabel Terpaan Konten (X) tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Coefficients”

(Constant) 4n3 §43% 867 388
LNX 507 1621 032 Nl 755
a Dependent Variable ABS_RES?

Gambar 4. 32 Data Oalahan SPSS diolah olrh peneliti (2026) Hasil Uji Heteroskedastisitas
ﬁ.s Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Padgsstudi ini, pengkajian regresi linier sederhana dimanfaatkan guna mengidentifikasi
besarnya pengaruh terpaan konten Instagram (@bobbyida terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi nilai gizi pada followers, gggigan terpaan konten sebagai variabel bebas juga pemenuhan
kebutuhan informasi nilai gizi scbagai variabel terikat. Adapun hasil pengolahan data
menggunakan SPSS disajikan antara lain:

4.2.8.1 Hasil Uji T (Hipotesis)

Uji T dilakukan sabagai mengujingaruh terpaan konten Instagram (@bobbyida
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi nilai gizi pada followers-nya. Pengujian ini digunakan
sebagai landasan pembuktian hipotesis penelitian serta untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif. Adapun kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada:

ﬂembandingkan nilai sig dengan probabilitas 0,05

Apabila nilai sig (< 0,05) maka variabel X berpengaruh positif terhadap variabel Y
Apabila nilai sig (> 0,05) maka variabel X tidak berpengaruh positif terhadap variabel Y
Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel

Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y




Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y

Rumus menghitung t tabel:
a=5%
Ttabel=a2;n-k-1

0,

Ttabel = %;100-2-1

T tabel = 0,025 ; 97

T tabel = 1,984

Coefficients”

[Constant) 8624 1042 PA L 032

& Dependent Variable: ¥

Gambar 4. 33 Data Oalahan SPSS diolah olrh peneliti (2026) Hasil Uji T (Hipotesis)

Berlandaskan temuan uji T hipotesis yang sudah dilaksanakan, ditemukan angka T
hitung bernilai 10,979 yangselebihi T tabel senilai 1,984 (10,979 > 1,984). Di samping itu,
angka signifikansi bernilai 0,000 lebih kecil dibanding ambang 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dari
i bisa ditarik kesimpulan jika variabel bebas memengaruhi dengan berarti pada variabel terikat,
maka hipotesis nol ditolak juga hipotesis alternatif diterima. Temuan ini memperlihatkan jika
terpaan konten Instagram (@bobbyida mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi nilai gizi pada followers.

4.2.8.2 Hasil Uji Persamaan Regresi

Uji ini digunakan guna mengidentifikasi arah serta besarnya pengaruh terpaan konten
Instagram (@bobbyida sebagai variabel bebas (X) terhadap pemenuhan kebutuhan informasi nilai
gizi sebagai variabel terikat (Y) pada followers. Model regresi yang diperoleh dari analisis
tersebut kemudian dimanfaatkan guna menjelaskan perumusan masalah yang sudah ditentukan
sebelumnya.

Coefficients”

! Constant) 6,625 3042 217 032

2 Dependent Variable ¥
Gambar 4. 34 Output SPSS (diolah peneliti, 2026) Hasi; Uji Persamaan Regresi

Berlandaskan hasil uji persamaan regresi, diketahui nilai konstanta (o) senilai 6,625 dan
nilai koefisien regresi (b) senilai 1,147, sehingga model persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah antara lain:




Rumus: Y = a + bX

Y =6,625 + 1,147X

Keterangan:

Y = Variabel dependen (Variabel Terikat)
X = Variabel independen (Variabel bebas)
o = Konstanta

b = Koefisien regresi

landaskan model regresi yang diperoleh, terpaan konten Instagram (@bobbyida (X)
terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan adap pemenuhan kebutuhan informasi
nilai gizi followers (Y). Kondisi ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas terpaan
konten Instagram (@bobbyida yang diterima oleh followers, maka semakin besar pula tingkat
pemenuhan kebutuhan informasi nilai gizi mereka.

4.2.8.3 Hasil Uji koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menggphui seberapa besar proporsi variasi
pada variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model regresi. Dalam
penelitian ini, pengujian tersebut bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh terpaan konten
Instagram (@bobbyida (X) terhadap pemenuhan kebutuhan informasi nilai gizi pada followers

(Y).

Model Summnf

AQUSI#d R Std Er

Mode R R Square quare e Estmate

1 143 552 47 402601

a Prediciors (Constan®, X

b Dependent Variable Y

Gambar 4. 35 Output SPSS (diolah peneliti, 2026) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R°)

Melﬂluikneﬁsien determinasi yang sudah dilakukan, diperoleh nilai R Square senilai
0,552. Hasil ini memperlihatkan jika senilai 55,2% perubahan pada pemenuhan kebutuhan
informasi nilai gizi followers (Y) dapat dijelaskan oleh terpaan konten [ ram (@ bobbyida (X),
sementara 44,8% lainnya merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang berada di luar
cakupan penelitian ini.

4.3 Pembahasan dan Hasil

Hasiluji T hipotesisnunjukkﬂn nilai T hitung senilai 10,979 yang melebihi T tabel 1,984 dengan
nilai signifikansi senilai 0,000 (<0,05). Dengan demikian, Hl dalam penelitian ini diterima, vakni
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara terpaan konten Instagram (@bobbyida (X) terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi nilai gizi pada followers (Y). Hasil ini sekaligus menolak HO yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan di antara kedua variabel tersebut.




Hasil tersebut konsisten dengﬂni koefisien determinasi yang menunjukkan nilai R Square senilai
0,552. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 55,2% variasi dalam pemenuhan kebutuhan informgsi nilai
gizi pada followers dapat dijelaskan oleh terpaan konten Instagram (@bobbyida, adapun 44,8% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori @es and Gratifications yang dikembangkan
oleh Katz, Blumler, dan Gurevitch, Teori ini berasumsi bahwa audiens bersifat aktif dalam memilih dan
menggunakan media Berlandaskan kebutuhan serta tujuan tertentu yang ingin mereka penuhi. Dalam
konteks penelitian ini, followers akun Instagram (@bobbyida tidak secara pasif menerima konten,
melainkan secara aktif mengikuti dan mengakses konten tersebut karena didorong oleh kebutuhan
informasi (information needs) tentang nilai gizi.

McQuail dalam (Arief Nugroho & Purnomo, 2023b) mengidentifikasi kebutuhan informasi
sebagai salah satu dari empat kategori kebutuhan utama yang mendorong individu menggunakan media,
yaitu kebutuhan untuk mengetahui peristiwa dan kondisi yang relevan, mencari nasihat, serta
memuaskan rasa ingin tahu. Kondisi ini terbukti dalam penelitian ini, di mana followers @bobbyida
memilih secara aktif untuk mengonsumsi konten nilai gizi yang disajikan karena dilatarbelakangi oleh
kebutuhan kognitif terhadap informasi makanan dan minuman sehat. Semakin tinggi terpaan konten
yang mereka terima maka semakin terpenuhi pula kebutuhan informasi nilai gizi mereka. Temuan ini
mempertegas relevansi teori Uses and Gratifications dalam menjelaskan perilaku konsumsi media sosial
di era digital.

Pengaruh signifikan yang ditemukan dalam penelitian ini tidak terlepas dari konsep terpaan media
dia exposure) yang menjadi variabel bebas penelitian. Rosengren dalam (Deborah et al., 2022b)
menjelaskan bahwa terpaan media dapat diukur melalui tiga indikator utama, yaitu frekuensi, durasi,
dan atensi. Ketiga indikator inilah yang menentukan seberapa kuat pesan atau informasi dari media
tersimpan dalam ingatan dan memengaruhi pengetahuan serta perilaku audiens. Dalam konteks
penelitian ini, followers yang secara rutin mengakses konten @bobbyida (frekuensi tinggi), meluangkan
waktu lebih lama untuk menyimak setiap unggahan (durasi tinggi), serta memberikan perhatian penuh
terhadap isi konten (atensi tinggi), terbukti mempunyai tingkat pemenuhan kebutuhan informasi nilai
gizi yang lebih tinggi. Kondisi ini konsisten dengan temuan Muthmainna (2026) yang menyatakan
bahwa variabel atensi mempunyai pengaruh paling signifikan di antara ketiga indikator terpaan, karena
efek media sangat bergantung pada keterlibatan mental audiens. Dengan kata lain, konten @bobbyida
tidak hanya perlu dilihat, tetapi juga dicermati dan diresapi agar informasi nilai gizi yang terkandung di
dalamnya dapat benar-benar memenuhi kebutuhan followers.

Hasil penelitian ini memperkuat dan sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu. Seperti (Ibrahim
& Irawan, 2021) yang menyatakan bahwa konten media sosial terbukti memengaruhi sumber informasi
yang dikonsgpsi oleh masyarakat. (Arissaputra et al., 2025) memperkuat Kondisi ini dengan
menemukan pengaruh signifikan penggunaan Instagram terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
followers. (Rossza, 2020h) menemukan bahwa intensitas, durasi, dan frekuensi terpaan konten
berpengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers, yang konsisten dengan

uan penelitian ini. (Sutrisno & Mayangsari, n.d.) menemukan pengaruh positif dan signifikan
penggunaan media sosial Instagram terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers senilai 60,8%,
yang berdekatan dengan hasil penelitian ini senilai 55,2%. Selain itu, (Rachel et al., 2024b)
membuktikan bahwa konten Instagram tentang produk makanan berpengaruh signifikan terhadap
pengetahuan produk konsumen senilai 51,3%, yang juga mempertegas relevansi konten Instagram
berbasis nilai gizi dalam meningkatkan pengetahuan followers.




Keunggulan penelitian ini dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya terletak pada kekhususan
atau tingkat spesifisitas objek yang diteliti, yakni akun personal food blogger (@bobbyida yang secara
konsisten menyajikan konten review nilai gizi. Berbeda dengan penelitian (Sutrisno & Mayangsari,
n.d.) yang meneliti akun pemerintahan, maupun (Rachel et al., 2024b) yang meneliti akun brand
komersial, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa akun personal food blogger pun mempunyai
efektivitas yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan informasi nilai gizi followers-nya.




ﬁBV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berlandaskan rumusan masalah yang mengkaji pengaruh terpaan konten kesehatan pada Instagram
(@bobbyida terhadap pemenuhan informasi nglai gizi pada followers, penelitian ini menyimpulkan
bahwa terpaan konten tersebut mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi nilai gizi. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil pengujian hipotesis serta analisis
statistik yang sudah dilakukan, dengan penjelasan antara lain.

Penamﬂ,glsil uji T memperlihatkan jika nilai T hit senilai 10,979 lebih besar dibandingkan T
tabel senilai 1,984, dengan nilai signifikansi 0,000 yangﬂ‘ada di bawah bterhadap 0,05. Tempgian ini
mengindikasikan bahwa HI1 diterima dan HO ditolak, sehingga bisa ditarik kesimpulan jika terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara terpaan konten Instagram (@bobbyida terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi nilai gizi pada followers.

Kedua, persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 6,625 + 1,147X. Nilai koefisien regresi
adalah 1,147 menunjukkan adanya arah pengaruh yang positif, yang berarti setiap peningkatan
satu satuan pada terpaan konten Instagram (@bobbyida akan diikuti dengan peningkatan
pemenuhan kebutuhan informasi nilai gizi followers senilai 1,147 satuan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat terpaan konten yang ditegina followers, baik
dilihat dari frekuensi, durasi, maupun perhatian terhadap konten, maka semakin tinggi pula
pemenuhan kebutuhan informasi nilai gizi yang mereka peroleh.

Ketiga, %il uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square senilai 0,552 atau 55.2%.
Angka ini menjelaskan bahwa lebih dari separuh perubahan pada variabel pemenuhan kebutuhan
informasi nilai gizi followgss (Y) mampu dijelaskan oleh terpaan konten Instagram (@bobbyida (X),
sementara 44,8% sisanya E:Jengﬂmhi oleh faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian ini, seperti
literasi gizi individu, pengaruh dari sumber informasi lain, atau kondisi kesehatan personal responden.

Keempat, temuan penelitian ini sejalan dengan teori Uses and Gratifications yang menjadi
landasan teori utama penelitian ini. Followers akun @bobbyida terbukti berperan sebagai audiens aktif
yang secara sadar dan selektif mengonsumsi konten nilai gizi untuk memenuhi kebutuhan spesifik
mereka. Ketiga indikator terpaan, yaitu frﬁnsi, durasi, dan atensi, secara bersama-sama berkontribusi
terhadap terpenuhinya keempat dimensi kebutuhan informasi followers, yang meliputi current need

approach, everyday need approach, exhaustive need approach, dan catching-up need approach.
5.2 Rekomendasi
Berlandaskangsil penelitian yang sudah dilakukan, berikut dapat disampaikan rekomendasi yang

ditujukan kepada para pemangku kepentingan terkait, sesuai dengan manfaat penelitian yang sudah
dirumuskan:




5.2.1 Rekomendasi Teoritis

Penelitian ini mampu mbarikan kontribusi terhadap kajian ilmu komunikasi, khususnya
komunikasi kesehatan dan media online. Hasil ini menguggsan relevansi teori Uses and
Gratifications dalam konteks media sosial, yang membuktikan wa audiens bersifat aktif dan
selektif dalam memilih media. Hal tersebut memperlihatkan jika terpaan konten di media sosial
tidak hanya mampu membentuk sikap, tetapi juga secara nyata dapat meningkatkan pemenuhan
kebutuhan informasi di bidang kesehatan, khususnya informasi nilai gizi. Penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi variabel tambahan seperti kredibilitas sumber, kualitas konten, literasi gizi,
maupun dimensi engagement (suka, simpan, komentar) sebagai bagian dari indikator terpaan.
Sehingga pemahaman tentang dinamika komunikasi kesehatan berbasis media sosial dapat
berkembang secara lebih luas.

5.2.2 Rekomendasi Praktis

a. Bagi Bobby Andreas Ida (@bobbyida)
Peneliti menyarankan agar selalu menjaga kredibilitas dan akurasi informasi gizi yang
disampaikan Berlandaskan sumber-sumber ilmiah yang terpercaya. Kemudia terus
mengembangkan variasi format konten serta memperkuat interaksi dua arah dengan
followers melalui fitur-fitur interaktif Instagram seperti /ive, stories interaktif, kuis, dan
sesi tanya jawab untuk memperkuat pengaruh dari konten yang sudah dibuat.

b. Bagi Lembaga Kesehatan dan Pihak — pihak Terkait
Lembaga kesehatan dan pihak terkait dapat manfaatkan hasil dari penelitian ini sebagai
dasar dalam merancang program promosi kesehatan digital yang sesuai dengan kebutuhan
informasi masyarakat. Mengingat dominasi responden pada penelitian ini adalah
kelompok usia 20-25 tahun, program edukasi gizi berbasis Instagram perlu dirancang
dengan mempertimbangkan karakteristik dan preferensi generasi Z dan milenial. Seperti
preferensi konten visual yang menarik, penyajian informasi yang ringkas namun
komprehensif, serta pendekatan yang relatable dan tidak bersifat menggurui.

c. Netizen (Pengguna Media Sosial)
Pengguna media sosial dapat memperkuat literasi mereka, baik media dan literasi gizi
vang memadai dalam mengonsumsi konten keschatan di Instagram. Meskipun akun
seperti (@bobbyida terbukti efektif sebagai sumber informasi nilai gizi, masyarakat tetap
disarankan untuk melakukan verifikasi informasi melalui sumber-sumber resmi dan
berkonsultasi dengan tenaga ahli gizi atau tenaga kesehatan profesional dalam
pengambilan keputusan konsumsi yang berpengaruh langsung pada kesehatan.
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